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Abstrak: Penggunaan kebaya biasa digunakan untuk acara-acara formal tetapi kini banyak 
anak muda yang menggunakan kebaya sebagai busana yang dapat dipadukan dengan 
pakaian modern seper琀椀 celana jeans, celana kulot, dan rok untuk pakaian sehari-hari. 
Diantara bu琀椀k-bu琀椀k yang ada di Indonesia, salah satu bu琀椀k yang memproduksi kebaya 
adalah Bu琀椀k Ferry Sunarto dimana bu琀椀k ini diketahui memiliki sisa limbah produksi yang 
belum dimanfaatkan secara op琀椀mal dan dibiarkan begitu saja didalam gudang hingga 
dibuang. Peneli琀椀an ini berfokuskan dalam perancangan busana kebaya yang dilakukan 
secara kualita琀椀f dengan metodologi peneli琀椀an berupa studi literatur, observasi, 
wawancara dan eksplorasi. Pemanfaatan limbah secara op琀椀mal pada perancangan 
dilakukan dengan tahapan eksplorasi dengan teknik terpilih yaitu patchwork karena 
jumlah, ukuran, dan warna yang terbatas. Dengan adanya fenomena berkebaya pada 
kalangan anak muda dan limbah dari Bu琀椀k Ferry Sunarto yang belum termanfaatkan 
dengan baik, ditemukan potensi untuk membuat kebaya ready to wear dengan 
memanfaatkan limbah tersebut guna memberikan nilai fungsi pada limbah. 
Kata kunci: kebaya, limbah kain, patchwork, ready to wear 

 
Abstract: The use of kebaya is usually used for formal occasions but now many young 
people use kebaya as a fashion that can be combined with modern clothes such as jeans, 
culo琀琀es, and skirts for everyday wear. Among the bou琀椀ques in Indonesia, one of the 
bou琀椀ques that produce kebaya is the Ferry Sunarto Bou琀椀que where this bou琀椀que is known 
to have produc琀椀on waste that has not been op琀椀mally u琀椀lized and just le昀琀 in the 
warehouse un琀椀l it is thrown away. This research focuses on kebaya fashion design which 
is carried out qualita琀椀vely with a research methodology in the form of literature study, 
observa琀椀on, interviews and explora琀椀on. Op琀椀mal u琀椀liza琀椀on of waste in the design is done 
with the explora琀椀on stage with the selected technique, namely patchwork because of the 
limited number, size, and color. With the phenomenon of berkebaya among young people 
and the waste from the Ferry Sunarto Bou琀椀que that has not been u琀椀lized properly, there 
is poten琀椀al to make ready to wear kebaya by u琀椀lizing the waste to provide func琀椀onal value 
to the waste. 
Keywords: kebaya, fabric waste, patchwork, ready to wear 
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PENDAHULUAN 

Kebaya adalah salah satu jenis pakaian tradisional Indonesia. Pada awalnya, 

kebaya hanya bisa dipakai oleh kaum priyayi atau bangsawan, tetapi seiring 

berjalan waktu kebaya bisa dipakai oleh berbagai kalangan, tetapi saat ini model 

kebaya pun mengalami perubahan mengiku琀椀 mode dan zaman (Jayana, 2021). 

Belakangan ini muncul sebuah fenomena dimana anak-anak muda Indonesia mulai 

menggunakan kebaya sebagai salah satu item fashion yang digabungkan dengan 

item fashion modern seper琀椀 jeans dan kulot. Penggabungan kebaya dengan 

pakaian modern ini juga didukung oleh pendapat Reisa Broto Asmoro, alumnus 

Puteri Indonesia dan istri dari Pangeran Keraton Surakarta, pada talk show di 

dalam acara pameran <Kebaja Saja= pada tahun 2022 dengan tema 8Kebaya, 

Iden琀椀tas Bangsa Menuju Warisan Dunia9 dimana Reisa mengatakan bahwa tren 

kebaya ini harus didukung dan perempuan masa kini bisa memadu padankan 

kebaya agar lebih modern dengan rok kerja atau jeans sesuai dengan acaranya. 

Fenomena ini juga didukung dengan adanya program <Kebaya Goes To UNESCO= 

untuk membangkitkan ketertarikan masyarakat akan kebaya.    

Di Bandung salah satu bu琀椀k yang memproduksi kebaya adalah bu琀椀k 

dengan nama Ferry Sunarto. Bu琀椀k ini dimiliki oleh desainer kebaya Indonesia Ferry 

Sunarto yang sudah berkarya selama 25 tahun. Bu琀椀k ini menawarkan gaun dan 

kebaya secara custom made yang di produksi secara in house. Selain bu琀椀k tersebut, 

Ferry Sunarto juga memiliki 3 brand lain, yaitu Fersoen untuk manswear, Fersoen 

at Home yang didirikan saat pandemik untuk pakaian homewear dan Ronaku yang 

berfokus pada pemanfaatan limbah yang masih dipakai sebagai embellishment 

atau aksesoris pada pakaian ready to wear wanita yang terinspirasi dari kebaya. 

Tetapi, brand Ronaku ini sudah diberhen琀椀kan akibat kurangnya pemasukan dan 

perha琀椀an dari calon pembeli, hal ini juga mengakibatkan bu琀椀k memiliki limbah 

dari hasil produksi 5 tahun dengan berat total kurang lebih seberat 300 kg. Jenis 

limbah yang ada dimulai dari ta昀昀eta, sa琀椀n, katun, tulle, brokat, hingga velvet 
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dengan ukuran kain beragam dimulai dari 15 x 40 cm hingga 60 x 110 cm. Karena 

itu, limbah dari bu琀椀k ini dapat dimanfaatkan lagi menggunakan teknik patchwork, 

dimana teknik tersebut menggabungkan kain perca dengan berbagai ukuran, 

bentuk, tekstur dan warna untuk membuat lembaran baru atau sebagai aplikasi.  

Dengan menggabungkan fenomena berkebaya dan limbah yang ada di 

Bu琀椀k Ferry Sunarto, pada peneli琀椀an ini akan memanfaatkan limbah menggunakan 

teknik patchwork dan diaplikasikan pada kebaya ready to wear sebagai elemen 

dekora琀椀f. Selain mempertahankan dan mempromosikan salah satu budaya 

Indonesia, menggunakan limbah teks琀椀l dalam perancangan busana dapat 

membuat masyarakat lebih sadar akan adanya urgensi dalam pemanfaatan limbah 

teks琀椀l yang belum maksimal.   

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah kualita琀椀f dalam peneli琀椀an ini dengan 

menggunakan cara sebagai berikut:   

Studi Literatur   

Penulis melakukan pengumpulan data mengenai kebaya, limbah, ready to 

wear, reka latar, teknik patchwork, unsur seni rupa dan prinsip desain melalui 

sumber literatur seper琀椀 jurnal, e-book, buku dan ar琀椀kel untuk membantu penulis 

pada peneli琀椀an ini. 

Observasi 

Penulis melakukan observasi lapangan ke Bu琀椀k Ferry Sunarto di Bandung 

pada tanggal 14 November 2023 untuk mendapatkan data mengenai jumlah, jenis, 

ukuran limbah dan bagaimana cara bu琀椀k menanganinya. 

Wawancara 
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Penulis melakukan wawancara dengan owner Ferry Sunarto, Sekretaris 

Wenny Septyani, Kepala gudang Neng Lisa Mikayasa, dan Head designer Nindy di 

Bu琀椀k Ferry Sunarto untuk mendapatkan data mengenai limbah yang ada di bu琀椀k. 

Eksplorasi 

Penulis melakukan eksplorasi pada limbah dari Bu琀椀k Ferry Sunarto 

menggunakan teknik patchwork menjadi lembaran kain dan juga sebagai aplikasi. 

HASIL DAN DISKUSI 

Studi Visual Kebaya Kutubaru dan Kar琀椀ni 

Studi ini dilakukan untuk melihat visual dari kebaya kutubaru dan kar琀椀ni 

yang nan琀椀nya akan digunakan dalam perancangan kebaya. 
 

Tabel 1 Studi Visual Kebaya Kutubaru dan Kar琀椀ni 
NO NAMA GAMBAR KETERANGAN 

1. 
Kebaya 

Kutubaru 

 

1. Memiliki kain persegi di 
bagian tengah baju yang 
disebut bef 

2. Berbentuk simetris 
3. Memiliki lipatan di kerah 

dan sisi dalam kebaya 
4. Memiliki hemline lurus 
5. Memiliki 2 ukuran yaitu 

panjang dan pendek 
6. Biasa digunakan sebagai 

pakaian sehari-hari 
karena itu menggunakan 
material yang ringan 
seper琀椀 katun 

2. Kebaya Kar琀椀ni 

 

1. Memiliki liparan kerah 
dan garis leher berbentuk 
V yang menyatu dari 
ujung garis leher hingga 
pinggang 

2. Berbentuk simetris 
3. Memiliki hemline lurus 

dan juga diagonal 
4. Kebaya ini mengiku琀椀 

norma priyayi Jawa dan 
memiliki model yang 
tertutup.  



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 9430
 

Sumber: instagram.com/amandahartantoba琀椀k & id.pinterest.com (diakses pada 1 Mei 2024) 
 

Setelah melakukan studi visual, dapat diketahui bahwa kebaya kutubaru 

dan kebaya kar琀椀ni memiliki ciri khas dan bentuk yang membuat busana itu dapat 

disebut sebagai kebaya. Tahap berikutnya adalah menentukan bagaimana limbah 

akan diolah yang nan琀椀nya akan dijadikan sebagai elemen dekorasi pada kebaya. 

Eksplorasi Teknik 

Eksplorasi dimulai dengan mencoba berbagai jenis teknik reka latar untuk 

menentukan teknik yang akan dipilih untuk proses selanjutnya. 

 
Tabel 2 Eksplorasi 

NO HASIL KETERANGAN 

1. 

 

Eksplorasi ini menyisakan sisa kain karena harus membuat 
modul lingkaran dengan cara digun琀椀ng tetapi ada bayak 
ragam aplikasi yang bisa didapatkan dengan 
memanfaatkan ragam warna, jenis dan tekstur kain. 
 

2. 

 

Eksplorasi ini dapat memanfaatkan kain limbah kecil 
berukuran dibawah 5 cm dan dapat dijadikan modul untuk 
membuat lembaran kain dengan ragam mo琀椀f. 

3. 

 

Eksplorasi ini menggunakan kain silk pada bagian luar dan 
ragam kain perca didalamnya. Eksplorasi ini dijahit secara 
horizontal mengakibatkan benang kain banyak yang 
terurai. Jarak kain diperha琀椀kan agar pas, 琀椀dak terlalu 
besar dan 琀椀dak terlalu kecil agar hasil robekan lebih baik 

4. 

 

Eksplorasi ini dapat memanfaatkan pinggiran kain yang 
memiliki lebar dibawah 2 cm dengan ragam panjang dan 
harus diperha琀椀kan proses penjahitannya agar arah s琀椀tch 
lurus dan kain terjahit dengan rapih 

5. 

 

Eksplorasi ini memanfaatkan kain perca yang memiliki 
ragam bentuk yang 琀椀dak beraturan. Karena bagian 
pinggiran perca dijahit, sisa kain bisa disikat. Hanya saja 
susunan perca harus diperha琀椀kan agar terlihat rapih dan 
sesuai dengan keinginan (celah lebar atau celah sempit) 

6. 

 

Eksplorasi ini dapat memanfaatkan pinggiran kain yang 
memiliki lebar dibawah 2 cm dengan ragam panjang dan 
harus diperha琀椀kan proses penjahitannya agar arah s琀椀tch 
lurus dan kain terjahit dengan rapih 
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7. 

 

Eksplorasi ini memanfaatkan kain perca yang memiliki 
ragam bentuk yang 琀椀dak beraturan, biasa ditemukan di 
sisa potongan kain pola. Karenanya, 琀椀dak dibutuhkan 
untuk memotong kain untuk membuat bentuk tertentu. 

8. 

 

Eksplorasi ini memanfaatkan ragam kain perca. 
Menggunakan kain sifon cukup sulit karena 琀椀pisnya kain 
dan rawan untuk kain tertarik jika 琀椀dak berha琀椀-ha琀椀.  

9. 

 

Eksplorasi ini menggunakan teknik boro sashiko yaitu 
patchwork dari Jepang menggunakan sulam tangan. 
Memberikan aksen yang menarik dari benang sulam yang 
tebal. 

10. 

 

Eksplorasi ini menjahit secara menumpuk, memiliki 
tekstur ber琀椀ngkat dan dapat menutupi benang jahit.  

11. 

 

Eksplorasi ini menggunakan kain ta昀昀eta yang rawan kabur 
saat menjahit mengakibatkan gelembung dibagian tengah 
patchwork. Tetapi jika dijahit dengan teli琀椀, hal ini dapat 
dihindari. 

12. 

 

Eksplorasi ini memanfaatkan kain perca dengan ukuran 
kecil dengan ragam bentuk yang dikumpulkan secara acak 
diatas kain tulle kemudian di jahit. Karena kain kecil 
bertebaran, tumpukan kain ditambah sedikitdemi sedikit 
ke琀椀ka akan menjahit ke garis selanjutnya. 

13. 

 

Eksplorasi ini membuat lembaran baru dimana modul ini 
dapat dikembangkan untuk memiliki ragam bentuk 
dengan ragam kain limbah yang nan琀椀nya akan disatukan. 

14. 

 

Eksplorasi ini menjadikan limbah perca sebagai aplikasi 
embellishment dimana limbah dijahit diatas busana polos. 

15. 

 

Eksplorasi ini memanfaatkan kain perca yang memiliki 
ragam bentuk yang 琀椀dak beraturan diatas kain sifon. 
Eksplorasi ini juga bisa dijadikan sebagai aplikasi seper琀椀 
mengaplkasikan lace atau brokat. 

16. 

 

Eksplorasi ini membuat modul dengan bentuk beragam 
yang dapat disesuaikan dengan konsep moodboard dan 
disatukan untuk menjadi lembaran kain baru. Tetapi untuk 
mengiku琀椀 konsep, maka ada kemungkinan kalau kain 
perca harus digun琀椀ng dan membuat limbah baru.  
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Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
 

Setelah melakukan eksplorasi, teknik yang terpilih adalah teknik patchwork 

dan s琀椀tch. Kedua teknik ini memanfaatkan limbah kain kecil dibawah 15 cm dan 

memiliki peluang untuk di eksplor lagi dengan variasi dan modul yang lebih 

beragam. Teknik patchwork juga memberikan peluang untuk memanfaatkan 

beragam jenis teks琀椀l dan ukuran untuk membuat lembaran kain lebih besar. 

Patchwork sebagai embellishment dengan teknik s琀椀tching dapat memanfaatkan 

kain perca dibawah 5 cm untuk mengop琀椀malkan penggunaan limbah.  

Eksplorasi Lanjutan 

Eksplorasi ini dikembangkan dari kesimpulan yang didapatkan dari proses 

eksplorasi awal, yaitu melakukan eksplorasi menggunakan teknik patchwork dan 

s琀椀tching. 

 
Tabel 2 Eksplorasi 

NO HASIL KETERANGAN 

1. 

 

Eksplorasi ini meminimalisirkan limbah baru karena kain 
perca dilipat kedalam. Eksplorasi ini dapat digunakan 
sebagai aplikasi pada busana polos. 
 

2. 

 

Eksplorasi ini meminimalisirkan limbah baru karena kain 
perca dilipat kedalam. Eksplorasi ini dapat digunakan 
sebagai aplikasi pada busana polos tanpa memperlihatkan 
kain dasarnya. 
 

3. 

 

Eksplorasi ini menggunakan sisa-sisa kain kecil dibawah 
5cm dengan limbah sinte琀椀s dan non-sinte琀椀s. Untuk 
limbah kecil non-siste琀椀s memiliki peluang untuk 
digunakan dengan baik dengan cara membakar bagian 
pinggiran untuk menghindari perontokan benang. 

4. 

 

Eksplorasi ini memiliki peluang yang luas karena ragam 
bentuk visual, penggunaan teks琀椀l yang beragam dimana 
hasil akhir dapat disesuaikan dengan moodboard.  

5. 

 

Eksplorasi ini memiliki peluang yang luas karena ragam 
bentuk visual, penggunaan teks琀椀l yang beragam dimana 
hasil akhir dapat disesuaikan dengan moodboard dan 
limbah 琀椀dak perlu digun琀椀ng bagian pinggiran yang 琀椀dak 
rata karena akan digabungkan. 
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6. 

 

Eksplorasi ini meminimalisirkan limbah baru karena kain 
perca dilipat kedalam. Eksplorasi ini dapat digunakan 
sebagai aplikasi pada busana polos. Untuk bagian s琀椀tch, 
benang dapat diubah menjadi benang sulam atau benang 
dari limbah untuk mengop琀椀malkan penggunaan limbah. 

7. 

 

Eksplorasi ini menggunakan limbah-limbah yang tebal dan 
琀椀dak mudah mempertahankan lipatan di bagian pinggir. 
Selain limbah bulat yang menghasilkan limbah baru 
karena harus membentuknya dengan menggun琀椀ng, 
limbah dengan bentuk geometris merupakan bentuk 
paling op琀椀mal dalam modul ini. 

8. 

 

Eksplorasi ini dilakukan untuk melihat kombinasi warna. 

9. 

 

Eksplorasi ini menggunakan ragam jenis kain sinte琀椀s 
dengan pinggiran yang dibkar yang disusun agar pinggiran 
kain saling menempel dengan ragam bentuk geometris 
yang dijahit satu persatu. Ada kemungkinan untuk 
menggun琀椀ng limbah untuk mengepaskan sisi. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
 

Setelah melakukan eksplorasi lanjutan, dapat disimpulkan untuk 

memanfaatkan limbah ukuran kecil dengan baik, penggunaan patchwork sebagai 

embellishment cocok untuk direalisasikan dimana limbah dibawah 2 cm dapat 

dimanfaatkan sebagai detail, kemudian limbah kain diatas 5 cm dapat dilipat untuk 

meminimalisirkan pemotongan kain pada pola geometris.   

Perancangan Busana  

Konsep dari produk peneli琀椀an ini adalah pembuatan produk fashion 

berupa kebaya menggunakan limbah dari Bu琀椀k Ferry Sunarto dengan teknik 

patchwork. Perancangan ini bertujuan untuk memanfaatkan kembali limbah yang 

sudah 琀椀dak terpakai dan meningkatkan value limbah. Limbah akan digunakan 

dengan kain baru dimana teknik patchwork ini digunakan sebagai elemen dekorasi. 

Penggunaan teknik ini juga dilakukan karena bisa menggunakan beragam jenis kain 

dan menyatukannya dan dapat mengurangi limbah teks琀椀l. 
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Gambar 1. Moodboard 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
 

Produk ini ditargetkan kepada kostumer yang merupakan perempuan 

muda diumur 18-28 tahun, 琀椀nggal di kota-kota besar atau di kota yang masih 

banyak menggunakan kebaya sebagai pakaian sehari-hari. Memiliki pendapatan 

seberas Rp. 5.000.000 hingga Rp. 10.000.000. Seseorang yang menyukai kebaya, 

ingin menggunakan kebaya di hari-hari biasa atau untuk bekerja, berpa琀椀sipasi 

dengan kegiatan komunitas berkebaya, menyukai fashion, tertarik dengan produk 

yang memiliki value dan cerita dibalik busana, dan menyukai mengekspresikan diri 

dengan pakaian. 

 

 
Gambar 2. Lifestyle board 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
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Perancangan Produk 

Berikut adalah perancangan busana dan eksplorasi yang dilakukan untuk 

melihat bagaimana cara memasang elemen dekorasi yang paling op琀椀mal.  

 
Tabel 4 Perancangan Busana 

NO EKSPLORASI DAN HASIL PERANCANGAN BUSANA 

1. 

 
 
  

Desain adalah kebaya kutubaru dengan patchwork di bagian dada, pinggang dan bef. 
Patchwork menggunakan kain perca dengan pola persegi dan persegi panjang. Pada desain 
ini juga terdapat s琀椀tching dengan benang pu琀椀h dimana benang tersebut berasal dari sisa 
benang kain limbah. 

2. 

 

 

  
Desain kebaya kar琀椀ni dengan patchwork di bagian pinggang hingga pinggul. Patchwork 
menggunakan kain perca dengan pola persegi dan persegi panjang yang disusun seper琀椀 
ragam balok. Pada desain ini juga terdapat s琀椀tching dengan benang pu琀椀h dimana benang 
tersebut berasal dari sisa benang kain limbah. 
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3. 

 
 
 
 

 
  

Desain adalah kebaya kutubaru dengan patchwork di bagian dada dan pinggang. Patchwork 
menggunakan kain perca dengan pola persegi dan persegi panjang. Pada desain ini juga 
terdapat s琀椀tching dengan benang pu琀椀h dimana benang tersebut berasal dari sisa benang 
kain limbah. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
 

Desain produk dibuat setelah memper琀椀mbangkan penempatan eksplorasi 

pada kebaya kemudian dibuatlah modul untuk mencari tau bagaimana cara 

memasangkan elemen dekorasi tersebut yang paling op琀椀mal, yaitu dengan: 

1. Untuk patchwork sebagai lembaran kain, menyatukan sisi-sisi kain perca 

dengan satu samalain sebelum dijahit diatas kain dasar 

2. Menggunakan viselin pada bagian kain yang akan diberi embellishment 

patchwork dan s琀椀tch karena itu akan meminimalisirkan pengerutan pada 

kain dan memberikan hasil yang lebih baik. 

Visualisasi Produk 

 
Gambar 3. Look 1 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
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Gambar 4. Look 2 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
 

 
Gambar 5. Look 3 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan peneli琀椀an yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada peneli琀椀an ini, ditemukan potensi dalam memanfaatkan limbah untuk 

perancangan kebaya ready to wear. Karena keterbatasan limbah yang 

didapatkan dan banyaknya ragam jenis kain, pada proses eksplorasi dan 

studi banding, ditentukan penggunaan patchwork sebagai embellishment 

pada desain kebaya memiliki potensi untuk diteli琀椀 dan diolah. Perancangan 

desain dibuat dengan memikirkan fenomena, moodboard dan target 

market, karena itu kain katun sebagai dasar dipilih agar kebaya dapat 

dipakai di cuaca panas Indonesia sebagai pakaian sehari-hari. Kebaya ini 
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bisa dibuat secara banyak karena patchwork bisa dijahit dengan mesin jahit 

dan mudah untuk menduplikasinya. Hanya saja, kuan琀椀tas akan terbatas 

karena jumlah limbah yang 琀椀dak menentu membuat desain dengan warna 

tersebut menjadikan produk limited. 

2. Adanya potensi dalam mengola limbah dari Bu琀椀k Ferry Sunarto dengan  

menggunakan teknik patchwork dan meminimalisirkan pembuangan 

limbah baru karena kain limbah yang dilipat kedalam dan juga 

mengabungkan kain 琀椀dak perlu memotong pinggiran-pinggiran kain yang 

琀椀dak beraturan. Teknik ini juga dapat memanfaatkan berbagai jenis teks琀椀l, 

ukuran dan warna jadi dapat mengop琀椀malkan limbah yang dimiliki. Dengan 

ini, limbah yang awalnya 琀椀dak dimanfaatkan dan hanya dibuang memiliki 

fungsi dan nilai baru.  

3. Berdasarkan eksplorasi yang sudah dilakukan, ditemukan bahwa teknik ini 

memiliki potensi yang besar dalam menggolah limbah. Karena konsep 

patchwork yang menyatukan kain-kain, batasan dari teknik ini hanyalah 

krea琀椀昀椀tas dari perancang busana. Dengan ini, produk akhir pun memiliki 

nilai este琀椀ka yang bisa menarik perha琀椀an juga value yang bisa membuat 

sang pemakai merasa senang akan cerita dibalik produk tersebut. 
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